BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peristiwa kebakaran merupakan salah satn bencana non alam yang
mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Mulai dan kerugian material, ekonomi
hingga korban jiwa. Terjadinya kebakaran umumnya terjadi karena beberapa
kelalaoian manusia atwin hal hal lain yang ﬁMﬁmgmkan Sehingga membuat
kebakaran sulit untuk ferdeteksi. Umumnys kebskaran disadari setelah api
membesar atau asap yang Mﬂﬁpﬂ_ Lambatnya respon dari masyarakat akan
adanya kebakaran :mﬂmmhrm membesar. r.fmmht untuk ditangani.

Data yang dirangkum dari CNN Indoriesia. menyatikan ada sebanyak
17.768 kasus kebakaran terjadi di Indonesia sepanjeng tahun 2024, Penyebab
kebakaran paling banyak terjadi akibat dari konsleting mhﬂﬂ,m;ukuk
dan lain sebagainya. [1]

-mi-lmen}ratakan hanya sedikit nimah atan bangunan skala keeil vang
memiliki sistem peranggulangan dini kebakaran. Padahal dengan adanya sistem
yang mampo mendetekeks: adanya kebakaran, efekt fm&wm@'tmuukan
sebelum para petugas kebakaran tiba ditempat [2].

Dilansir dari riset NFPA dari 1000 laporan tentang kebakaran, tingkat
Kematian akibat kebakaran rumah atay bangunan skala keeiltergolong rendh jika
mfdﬂlﬂ’!-ﬁm ulangan dini kebakaran [3]

Tﬁnllpﬁ't bebmpu “sistem’ penanggulangan kabakaran diluar sana. Salah

satu contoh sistem penanggulangan hbuhm M ‘berupa alat yang dapat
mendeteksi adanya nyala apl serta msap dan alarm sebagai bentuk peringatan dini

bagi masyerakat] 19]. Namun pada alat ini belum terdapat pompa air secara otomatis

yang mampu melakokan penanganan dini, serta tidak dapal melakukan kontrol
sistem dan peringatan dan jarak jauh.

Memanfaatkan frternet of Things untuk membuat sistem pendeteksi dini
kebakaran yang mampu dikontrol secara otomatis serta mampu mengirimkan
notifikasi ke smartphone pengguna ketika pemilik tidak ada di ruangan tersebut



menjadi nilai tambah dalam pembuatan sistem. Sistem ini menggunakan
mikrokontraller Nodemeu EspE266 yang telah dilengkapi dengan wifi sehinggn
mampu melakukan konektivitas dengan serartphone serta tiga sensor yaitu sensor
suhu. api dan asap yang terhubung dengan aplikasi telegam. Aplikasi telegram
menyediakan fitur bot yang daput dimanfaatkan sebagai media informasi dan
maonitoring jarak jauh pada sistem ini. Sehingga ketika ketiga sensor mendeteksi
indikatornya masing masing melebihi batas yang ditentukan maka buzzer akan
herbunyi dan memberikan notifikasi ke felegram pengguna sebagsi peringatan serta
mampu menyemprotkan percikan air h’hﬁpl bentuk penanganan dini. Pada
penelitian im menggunakan melode pengembangan ADDIE  dalam proses
w-'iijtum 5&%_1'ﬁ%-5islem dilakuk;plw_@ieﬁhhn pengujian
terhadap masing masing sensor yang meliputi jarak, defay respon pesan perintah
dan juga melihat apakoh sudah sesual dengan yang t!wﬂm M'png akan

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijgbarkan diatas, dapat dinomuskan

|. Bagaimana merancang dan membuat profetype sistem pendeteksi dini

kebakaran yang terintegrasi dengan aplikas) hl'np:m.’ l

R SR AR ooy sishns pandlptck S ih: Lbakaro
13 Batasan Masalah

Dari rumusan masalab di atas, maka dibutubkannya beberapa pembatasan
masalah sebagai I:he:ril:ul:: . —

. Menggunakan ESPE266 sebagai mikrokontroler,

2. Pengintegrasian sistem menggunakan telegram.
3. Menggunakan sensor api. sensor M2, sensor DHTI L
4

. Simulasi sistem menggunakan mind prototpe.

wn

Sistem diuji pada tempat yang terdapat koneksi internet.
6. Alat masih berupa protonpe.



1.4 Tujuan Fenelltian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah merancang sistem yang
mampu mendeteksi adanva indikasi kebakaran. memberikan informasi kepada
pengguna melalui aplikasi telegram serta mampo melakukan penanganan dini jika
terdeteksi adanya indikasi kebakaran dan juga mampu melakukan kontrol sistem
dari jarak jauh,
1.5 Manfaat Pr_nd_l_lh.n
Adapun manfaat dalam perancangan ini sehagai berikut :
1. el referensliaricangsn dalam mendeteld Sdinia indikasi kebakaran
sadini muﬂhh.
!.. Pengguna mnﬂnﬂ'hna informasi adamya iﬁhﬂ kebakaran secara real
-fime selama smartphone terkoneksi internet.
3. i_‘g_:ramangan alat diharapkan mampu melakukan penzngznan, dini guna
maminimalisic kerugian,

1.0 Sistematika Pennlisan
Untuk mempermudah dalam membaca perancangan ini, maka penulis
.m;.usﬁa sistematika perulisan sebagai berthat -
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab i berisikan Latar belakang, Rumusan masaluh. Batasan masalah.
Tujuan penelitian. Manfaat penelitian, Mctode penelition. dan Sistematika
Pada bab ini berisikan tinjzuan pustaka, feon tean yang berkaitan dengan
penelitian skripsi.
BABIII: METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan Langkah langakah sederhana dari penelitian yang
akan dilakukan.
BAB I'V: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dan penelitian
yang sudah dilakukan.
BARV: PENUTUP






	 Bab1 - Muhammad Fernanda Syah_001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Muhammad Fernanda Syah_002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Muhammad Fernanda Syah_003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Muhammad Fernanda Syah_004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Muhammad Fernanda Syah_005.pdf (p.5)

